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Data Logger Parameter Limbah Cair Pada Tambang Batu Bara 

 

ABSTRAK 

 

 

 Batu bara mengandung berbagai mineral dan unsur anorganik yang dapat 

terlarut dalam limbah cair hasil pengolahan batu bara sehingga dilakukan 

pemantauan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Untuk 

itu sistem data logger untuk parameter limbah cair pada tambang batu bara menjadi 

solusinya. Sistem menggunakan sqlite3 untuk database lokalnya. Database terdiri 

dari dua tabel, yaitu tabel data dan tabel unsent data. Tabel unsent_data akan terisi 

ketika data gagal dikirimkan ke URL API karena gagal koneksi. Sedangkan tabel 

data digunakan untuk menyimpan seluruh data. Tabel data akan dihapus secara 

daily pada saat jam 24:00. API digunakan untuk koneksi antara sistem dan server 

KLHK beserta web sparing. HMI akan digunakan sebagai indikator parameter 

limbah cair sekaligus interface untuk mengkalibrasi sensor pada site. Terdapat tiga 

parameter yang akan diukur oleh sistem yaitu; pH, TSS dan Debit. Kalibrasi dari 

sensor menggunakan regresi linier dan mencari nilai akurasi melalui metode Root 

of the Sum Squared (RSS). Setiap data dari sensor akan dikirimkan setiap dua menit 

mengikuti waktu GMT. Berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan tingkat 

akurasi pengukuran untuk sensor WBH-485-pH sebesar 98.66%, sensor WPT-

7101-TSS sebesar 98.32% dan sensor level HPT-604 sebesar 99%. Hasil dari 

regresi linier untuk sensor TSS dapat mengkonversi output digital menjadi nilai 

TSS dengan satuan mg/L dan untuk sensor level dapat mengkonversi nilai output 

satuan MH2O menjadi satuan debit (liter/detik). Dari hasil pengujian juga 

didapatkan data pengukuran sensor yang dapat ditampilkan pada HMI. 

Kata kunci: Data Logger, Kalibrasi Sensor, Regresi Linier, RSS 
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Data Logger for Liquid Waste on Coal Mine 

 

ABSTRACT 

 

Coal contains various minerals and inorganic elements that can be dissolved 

in liquid waste from coal processing so that monitoring is carried out by the 

Ministry of Environment and Forestry (KLHK).  For this reason, data logger for 

liquid waste on coal mine is the solution. The system uses sqlite3 for its local 

database. The database consists of two tables, namely the data table and the unsent 

data table. The unsent data table will be populated when data fails to be submitted 

to the API URL due to a connection failure. While the data table is used to store the 

entire data. The data table will be deleted daily at 24:00. The API is used for 

connections between the system and the KLHK server along with web sparring. 

HMI will be used as an indicator of liquid waste parameters as well as an interface 

to calibrate sensors on site. There are three parameters that will be measured by 

the system, namely; pH, TSS and Discharge. Calibration from sensors uses linear 

regression and looks for accuracy values through the Root of the Sum Squared 

(RSS) method.  Any data from the sensor will be transmitted every two minutes 

following the GMT time. Based on the tests conducted, the measurement accuracy 

level for the WBH-485-pH sensor was 98.66%, the WPT-7101-TSS sensor was 

98.32% and the HPT-604 level sensor was 99%. The result of linear regression for 

TSS sensors can convert digital output into TSS values in mg/L units and for level 

sensors can convert MH2O unit output values into discharge units (liters/second). 

From the test results, sensor measurement data was also obtained which can be 

displayed on the HMI. 

Keywords: Data Logger, Sensor Calibration, Linear Regression, RSS 
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 1  Politeknik Negeri Jakarta 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran industri pada era modern seperti sekarang ini sangat berpengaruh besar 

untuk pertumbuhan perekonomian negara, salah satu industri terbesar yang ada di 

Indonesia saat ini adalah pertambangan batu bara. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada tahun 2020 jumlah produksi batu bara di Indonesia mencapai 

187.801.725,93 ton. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai eksportir batu bara 

terbesar di dunia sehingga memiliki dampak positif yang signifikan bagi negara. 

Tetapi tidak sedikit juga dampak negatif yang ditimbulkan baik itu terhadap 

masyarakat dan lingkungan karena terdapatnya limbah hasil dari pengolahan batu 

bara tersebut. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18/1999 Jo.PP 85/1999, 

limbah didefinisikan sebagai sisa atau buangan dari suatu usaha dan atau kegiatan 

manusia. Menurut Indonesia Environment & Energy Center limbah yang 

ditimbulkan oleh suatu kegiatan atau usaha berdasarkan bentuk atau wujudnya 

dapat dibagi menjadi empat yaitu limbah cair, limbah padat, limbah gas dan limbah 

suara (Fauzia & Siska. 2021). Limbah yang dihasilkan dari kegiatan usaha tambang 

batu bara salah satunya adalah limbah cair yang didapatkan dari proses 

penambangan batu bara, penimbunan batu bara di stockpile, maupun dari proses 

pencucian batu bara (Putra, Mukiar & Handayani. 2017).  

Pada penelitian ini, limbah batu bara dihasilkan dari proses pengolahan batu 

bara. Dalam proses pengolahan batu bara yang dapat mencemari lingkungan yaitu 

berupa suhu, nilai pH, kandungan logam dan total padatan tersuspensi (Putra, 

Mukiar & Handayani. 2017). Untuk itu setiap industri batu bara harus mengolah 

hasil limbahnya sesuai dengan prosedur yang diatur pemerintah yaitu Keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 113 Tahun 2003 tentang Baku Mutu Air 

Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan Pertambangan Batu Bara pasal 10 ayat 2. 

Selain harus diolah sesuai dengan peraturan yang ada, limbah cair hasil pengolahan 

batu bara juga harus di monitoring dan di laporkan kepada Kementerian 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menurut peraturan nomor 

P.93/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8//2018 pasal 1 tentang limbah cair. 

Parameter limbah cair batu bara yang diukur dalam penelitian tugas akhir ini 

adalah potential of hydrogen (pH), total suspended solid (TSS) dan debit. 

Berdasarkan keadaan tambang batu bara, alat tugas akhir ini akan diletakkan di 

saluran pembuangan terbuka sehingga kondisi sensor akan vertikal. Dalam kondisi 

tersebut untuk mengukur debit air limbah harus berdasarkan dari konversi nilai 

ketinggian air. Untuk mengkonversi nilai ketinggian air menjadi debit maka 

diperlukan analisis regresi linier untuk perbandingan antara variabel terikat (Y) 

yaitu nilai debit dan variabel bebas (X) atau nilai pengukuran sensor agar 

didapatkan output yang sesuai. Selain untuk mengkonversi, regresi linier juga 

digunakan untuk kalibrasi sensor yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang 

akurat dan dengan tujuan menguji kelayakan sensor agar mencapai hasil sesuai 

dengan indikator yang telah di inginkan yaitu akurat dan presisi dengan 

penambahan suatu model persamaan (Khotimah, Darmawan & Rosdiana. 2022). 

Pengertian dari metode regresi linier itu sendiri merupakan salah satu perhitungan 

time series metode kuantitatif dimana waktu digunakan sebagai dasar prediksi 

(Almumtazah et al., 2021). 

Pada penelitian sebelumnya telah dikembangkan monitoring parameter 

limbah cair menggunakan berbagai jenis sensor seperti pH, turbidity dan suhu 

(Ilham & Ervianto. 2021). Sensor tersebut digunakan untuk mengambil nilai 

parameter limbah cair, kemudian data parameter sensor tersebut dikirmkan ke 

database seperti SD Card untuk di backup atau ditampilkan di sebuah web khusus. 

Pada penelitan tersebut hanya menggunakan metode kalibrasi regresi linier. Untuk 

itu alat yang dibuat pada tugas akhir ini menambahkan fitur dengan menggunakan 

SQLite3 sebagai database yang terhubung dengan Application Programming 

Interface (API) untuk mengkoneksikan langsung kepada server KLHK sehingga 

dapat mengirimkan data sensor setiap 2 menit. Serta menambahkan analisis untuk 

akurasi sensor dengan Root of the Sum Squared Method (RSS).  

Berdasarkan dari uraian sebelumnya, pada tugas akhir ini akan dilakukan 

penelitian menggunakan dua metode yaitu analisis regresi linier dan Root of the 

Sum Squared Method (RSS) untuk melakukan kalibrasi dan mendapatkan akurasi 
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pengukuran sensor terhadap parameter limbah cair batu bara yaitu potential 

hydrogen (pH), total suspended solid (TSS) dan debit air limbah yang digunakan 

untuk monitoring dan data tersebut dikirmkan kepada pihak Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diperoleh perumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana melakukan kalibrasi dengan metode analisis regresi linier 

terhadap sensor potential of Hydrogen (PH), Total Suspended Solid (TSS) 

dan Level? 

b. Bagaimana mendapatkan nilai akurasi pada data hasil pengukuran sensor 

parameter limbah cair batu bara menggunakan metode Root of the Sum 

Squared (RSS)? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Parameter limbah cair yang terdeteksi hanya Potential of Hydrogen (pH), 

kandungan Total Suspended Solid (TSS) dan level air yang dikonversi ke 

dalam satuan debit. 

b. Komunikasi ketiga sensor yang digunakan yaitu sensor potential of 

Hydrogen (PH), sensor Total Suspended Solid (TSS) dan sensor level 

menggunakan interface RS-485. 

c. Sampel pengujian limbah cair batu bara didapatkan dari hasil pengolahan 

batu bara PT. XYZ yang sudah mengalami pengolahan terlebih dahulu dan 

yang tidak melalui proses pengolahan. 

d. Pengujian hanya dilakukan dengan mendatangkan sampel limbah cair batu 

bara dari pertambangan batu bara Kalimantan Selatan.  

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mampu melakukan kalibrasi dengan metode analisis regresi linier pada 

sensor potential of Hydrogen (PH), Total Suspended Solid (TSS) dan 

Level. 
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b. Mampu mendapatkan nilai akurasi pengukuran sensor parameter limbah 

cair batu bara dengan menerapkan metode Root of the Sum Squared (RSS). 

1.5 Luaran 

Alat yang telah dirancang diharapkan dapat mempermudah Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam melakukan monitoring terhadap 

limbah cair hasil pertambangan batu bara yang ada di Indonesia sehingga 

meminimalisir terjadinya dampak negatif hasil pembuangan limbah tersebut 

terhadap masyarakat dan lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka 

didapatkan simpulan sebagai berikut, 

1) Hasil pengujian didapatkan pengukuran sensor pH, TSS dan level yang 

memiliki tingkat akurasi >97% dengan melakukan perhitungan menggunakan 

metode Root of the Sum Squared Method (RSS). Nilai masing-masing akurasi 

pada setiap sensor adalah sebagai berikut : 

• Untuk sensor WBH-485-pH didapatkan hasil nilai RSS error sebesar 

1.34% sehingga didapatkan nilai akurasi pengukuran sebesar 98.66%. 

• Pada sensor WPT-7101-TSS didapatkan hasil nilai RSS error sebesar 

1.68% sehingga didapatkan nilai akurasi pengukuran sebesar 98.32%. 

• Pada sensor level HPT-604 didapatkan nilai RSS error sebesar 1% 

sehingga didapatkan akurasi pengukuran sebesar 99%. 

2) Hasil dari pengujian kalibrasi menggunakan regresi linier didapatkan 

pengukuran sensor dengan rata-rata error dari setiap pengujian kurang dari 

10% sehingga sesuai dengan peraturan dari KLHK untuk batas maksimal 

error dari pengukuran parameter pH, TSS dan debit. Adapun untuk 

persamaan regresi linier dan nilai rata-rata error dari masing-masing 

pengujian yang dilakukan terhadap ketiga sensor adalah sebagai berikut : 

• Untuk kalibrasi sensor pH didapatkan persamaan regresi linier y = 

1.1757x – 2.074 sehingga mendapatkan rata-rata error pengujian pada 

hysteresis 0.12%, non-linearity 0% dan non-repeatability 1.34%. 

• Pada kalibrasi sensor TSS didapatkan persamaan regresi linier y 

=1.17448x – 29796 sehingga mendapatkan rata-rata error pengujian 

pada hysteresis 0.11%, non-linearity 0.04% dan non-repeatability 

1.68%. 

• Pada kalibrasi sensor level didapatkan persamaan regresi linier y = 

0.01413x – 0.90432 sehingga mendapatkan rata-rata error pengujian 

pada hysteresis 0.15%, non-linearity 0% dan non-repeatability 0.98%. 
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3) Sensor TSS dengan tipe WPT-7101 harus dilakukan regresi linier terlebih 

dahulu untuk mengkonversi output data digital ke nilai TSS dengan satuan 

mg/L. Begitu juga dengan sensor level HPT-604, output yang dihasilkan 

berupa ketinggian air dengan satuan MH2O sehingga regresi linier diperlukan 

agar outputnya menjadi nilai debit dengan satuan liter/detik. 

4) Berdasarkan dari hasil pengujian sensor TSS, didapatkan pengukuran yang 

lebih stabil pada range 100 mg/L hinggan 1067 mg/L. Sampel yang berada 

dibawah range akan mengalami pengukuran yang fluktuatif dengan nilai 

yang jauh.  

5) Saat melakukan pengukuran terhadap nilai TSS terjadi kenaikan dan 

penurunan nilai dikarenakan molekul yang terdapat pada limbah cair bergerak 

secara aktif yang disebabkan adanya tarik-menarik antar molekul. 

6) Hasil pengujian beberapa sampel pH didapatkan pengukuran error diatas 

10% dikarenakan melakukan pengujian diluar ruangan yang membuat nilai 

pH berubah akibat faktor suhu.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, berikut 

beberapa saran yang diperlukan : 

1) Melakukan kalibrasi sensor pH di lab khusus sehingga tidak ada 

parameter yang dapat merubah nilai pH. 

2) Melakukan kalibrasi sensor TSS dengan sampel dan keadaan yang 

sesuai pada tambang batu bara, serta mengganti sensor TSS agar bisa 

melakukan pengukuran dengan nilai TSS lebih dari 1067 mg/ℓ. 

3) Memperbanyak sampel pengujian untuk mendapatkan hasil regresi 

linier yang lebih akurat. 

4) Melakukan kalibrasi sensor level dengan sampel dan pengujian pada 

keadaan tambang batu bara yang sebenarnya. 
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Lampiran 2 Foto Alat 

 

 

 

Gambar L.1 Tampak Atas Device 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

Gambar L.2 Panel device 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar L.3 Sensor PH, TSS, dan Level 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran 3 Dokumentasi Pengujian Alat 

 

  

 

Gambar L.4 Pengujian Pengukuran pH dan TSS 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

 

 

Gambar L.5 Pengujian Debit 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar L.6 Tampilan HMI Hasil Pengukuran Sensor 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Lulus Uji Konektivitas KLHK 
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Lampiran 5 Listing Program  

#!/usr/bin/env python 

import db_lokal 

import timer 

import json_post 

import jwt_post 

import ads 

import modbus 

import nextion 

import time 

import ds18b20 

import regression 

import RPi.GPIO as GPIO 

import hashlib 

import random 

from datetime import datetime 

 

flag_min = True 

flag_hour = True 

flag_con = True 

flag_sec = True 

flag_sec1 = True 

flag_sec2 = True 

flag_tmp = True 

flag_json = True 

relay = 23 

 

path='/home/pi/local' #path db 

pathExcel='/home/pi' #ganti dengan path sd card 

api='http://api.quantum-solusi.com/envipro/v2/envipro/post' 

 

server_key='http://203.166.207.50/api/klhk/secret-sensor' 

server_api = "http://203.166.207.50/api/klhk" 

server_uji = "http://203.166.207.50/api/server-uji" 

 

db=db_lokal.localdb(path) 

json=json_post.json_(api) 

jwt=jwt_post.jwt_(server_key, server_uji, server_api) 

timer=timer.timer() 

nex=nextion.nex('/dev/serial0', 9600) 

ads=ads.ads() 

mod=modbus.modbus('/dev/ttyUSB0', 9600) 

reg=regression.regression() 

 

try: 

    tmp=ds18b20.dsb() 
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except Exception as e: 

    print(e.args) 

 

db.connectdb() 

GPIO.setmode(GPIO.BCM) 

GPIO.setwarnings(False) 

GPIO.setup(relay, GPIO.OUT) 

 

ph_fix = 0 

tss_fix = 0 

debit_fix = 0 

waktu_fix = 0 

nh3n_fix = 0 

cod_fix = 0 

 

uid = "0" 

ph = 0 

tss = 0 

debit = 0 

tinggi = 0 

tekanan = 0 

tmp_c = 0 

bat = 0 

ntss = 0 

sumtss = 0 

nnh3n = 0 

sumnh3n = 0 

ncod = 0 

sumcod = 0 

 

nh3n=0 

cod=0 

 

time.sleep(0.1) 

nex.page('page dashboard') 

#db.sqliteToExcell(datetime.now().strftime("%Y %m %d"),pathExcel) 

 

nex.text('dashboard','t7',ph) 

nex.text('dashboard','t8',tss) 

nex.text('dashboard','t9',debit) 

 

nex.text('dashboard','t10',cod) 

nex.text('dashboard','t11',nh3n) 

 

while(True): 

    hmi_ser=nex.button() 

    #untuk debug hmi dan penyimpanan data 
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    #print(hmi_ser, len(hmi_ser)) 

     

    try: 

         

        #if(len(hmi_ser) > 20 and len(hmi_ser) <= 24 ): 

        if(len(hmi_ser) > 28 and len(hmi_ser) <= 32 ): 

            tmp_=hmi_ser[28:32] 

            tmp_ = tmp_.decode("utf-8") 

            print("tmp= ", tmp_) 

             

            f = open("/home/pi/program/tmpConf.txt", "w") 

            f.write(tmp_) 

                 

        if(len(hmi_ser) > 28 and len(hmi_ser) >= 52 ): 

            uid_=hmi_ser[28:52] 

            uid_ = uid_.decode("utf-8") 

            print("uid= ", uid_) 

             

            f = open("/home/pi/program/uidConf.txt", "w") 

            f.write(uid_) 

    except: 

        pass 

     

    nex.text('dashboard','t7', "%.2f" % ph_fix) 

    nex.text('dashboard','t8', "%.2f" % tss_fix) 

    nex.text('dashboard','t9', "%.2f" % debit_fix) 

     

    nex.text('dashboard','t10', "%.2f" % cod_fix) 

    nex.text('dashboard','t11', "%.2f" % nh3n_fix) 

     

    nex.text('dashboard','t12',int(tmp_c)) 

    nex.text('dashboard','t13',waktu_fix) 

    nex.text(0,'t22',int(bat)) 

         

    #kalkulasi baterai 

    d,voltage = ads.analogIn() 

    rv = reg.regression(voltage, -0.296, 4.802) 

    bat = 100*(rv/14.8) 

    print(int(bat)) 

     

    #cek suhu 

    try: 

        tmp_c, tmp_f = tmp.read_temp() 

        print(tmp_c, " celcius") 

        f = open("/home/pi/program/tmpConf.txt", "r")    #cek 

konfigurasi suhu pada textdoc 

        tmpcfg = f.read() 
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    except Exception as e: 

        print(e.args) 

         

    try: 

        tmp_min = int(tmpcfg[0:2]) 

        tmp_max = int(tmpcfg[2:4]) 

        print("min tmp = {}, max tmp = {} ".format(tmp_min, 

tmp_max)) 

    except: 

        pass 

     

    try: 

        #kipas menyala jika temperatur >= setTMP-2 

        if(tmp_c >= tmp_max and flag_tmp): 

            GPIO.output(relay, 1) 

            flag_tmp = False 

         

        #kipas mati ketika temperatur <= setTMP-2 

        if(tmp_c <= tmp_min and not flag_tmp): 

            GPIO.output(relay, 0) 

            flag_tmp = True 

 

    except Exception as e: 

        print(e.args) 

    #cek uid 

    f = open("/home/pi/program/uidConf.txt", "r")    #cek 

konfigurasi suhu pada textdoc 

     

    uidcfg = f.read() 

    try: 

        uid = str(uidcfg) 

        print("UID = ", uid) 

    except: 

        pass 

    #time.sleep(1) 

    #time.sleep(0.09) 

    print("tekanan", tekanan) 

    #modbus data ph 

    try: 

        ph ="%.4f" % mod.read_Data(0x02,0x00,2,0x04) 

    except Exception as e: 

        print("ph: ", e.args) 

         

    #modbus data debit 

    try: 

        tekanan ="%.4f" % mod.read_Data(0x01,0x0000,0,0x03) 
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    except Exception as e: 

        print("pressure: ", e.args) 

     

    #modbus data tss 

    try: 

        tss="%.4f" % mod.read_Data(0x03,0x00,4,0x03) 

    except Exception as e: 

        print("tss: ", e.args) 

         

    #print("ph: ", ph_fix, "tss: ", sumtss, "debit: ", debit_fix) 

     

    if(timer.seconds(3) and flag_sec1): 

    #modbus data nh3n 

        try: 

            #nh3n="{:.4f}".format(random.uniform(7.5,8.5)) 

            nh3n="%.4f" % mod.read_Data(0x04,0x2800,1,0x03) 

            nnh3n += 1 

            sumnh3n += float(nh3n) 

            print("nh3n: ", nh3n) 

            flag_sec=False 

             

        except Exception as e: 

            print("nh3n: ",e.args) 

             

    if(timer.seconds(2)!=True): 

        flag_sec1=True     

     

    if(timer.seconds(2) and flag_sec2): 

    #modbus data cod 

        try: 

            #cod="{:.4f}".format(random.uniform(65,70)) 

            cod="%.4f" % mod.read_Data(0x05,0x2602,3,0x03) 

            ncod += 1 

            sumcod += float(cod) 

            print("cod: ", cod) 

            flag_sec=False 

             

        except Exception as e: 

            print("cod: ", e.args) 

             

    if(timer.seconds(2)!=True): 

        flag_sec2=True 

         

    if(timer.seconds(5) and flag_sec): 

         

        ntss += 1 

        sumtss += float(tss) 
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    if(timer.seconds(5)!=True): 

        flag_sec=True 

     

    #tampilkan status koneksi pada hmi 

    if(not json.connection_check()): 

        nex.pic('jaringan','15') 

    else: 

        nex.pic('jaringan','14') 

 

    #update database lokal & kirim json tiap 2 menit 

    if(timer.minute(2) and flag_min): 

        #update hmi tiap 2menit 

        ph_fix = float(ph) 

        try: 

            tss_fix = float("%.4f" % (sumtss/ntss)) #float(tss) 

        except Exception as e: 

            print(e.args) 

             

        ntss = 0 

        sumtss = 0 

         

        try: 

            #cod_fix=float(cod) 

            cod_fix  = float("%.4f" % (sumcod/ncod)) 

        except Exception as e: 

            print(e.args) 

             

        ncod = 0 

        sumcod = 0 

         

        try: 

            #nh3n_fix=float(nh3n) 

            nh3n_fix  = float("%.4f" % (sumnh3n/nnh3n)) 

        except Exception as e: 

            print(e.args) 

         

        nnh3n = 0 

        sumnh3n = 0 

         

        level = 0 

        tinggi = reg.regression(float(level), -0.63, 0.13) 

        debit = "{:.4f}".format(reg.regression(float(tinggi), -0.55, 

0.28)) 

        debit_fix = float(debit) 

        if debit_fix<0: 

            debit_fix=0 
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        if tss_fix<0: 

            tss_fix=0 

             

        if ph_fix<0: 

            ph_fix=0 

             

        if ph_fix>14: 

            ph_fix=14 

             

        #data untuk web dashboard 

        data_web = {"data" : [{"serialNumber":"15EP1220A", 

                       "idstasiun":"EnviPRO Site One", 

                       "timestamp":timer.unixTs(), 

                       "ph": ph_fix, 

                       "cod": cod_fix, 

                       "tss": tss_fix, 

                       "nh3n":nh3n_fix, 

                       "debit": debit_fix, 

                       "baterai": int(bat), 

                       "flklhk":1 

                       }] 

        } 

     

        #data untuk klhk 

        data_klhk = { 

            "uid": int(uid), 

            "datetime": timer.unixTs(), 

            "pH": ph_fix, 

            "cod": cod_fix, 

            "tss": tss_fix, 

            "nh3n": nh3n_fix, 

            "debit": debit_fix 

        } 

        #tampilan pada hmi nextion 

        #print("data sent") 

 

        db.insertdb('data',(timer.unixTs(),ph_fix,cod_fix,tss_fix,nh

3n_fix,debit_fix)) 

         

        #rekoneksi internet setelah disconnect 

        if(json.connection_check() and not flag_con): 

            nrsp = [] 

            dict1 = db.sqliteToJson('unsent_data', 20) 

            dict2 = db.sqliteToJson_klhk('unsent_data_klhk') 

            #print(dict1) 

            #kirim data sesaui jumlah array 
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            for x in range(0,len(dict2)): 

                d1 = {"uid" : int(uid)} 

                d1.update(dict2[x]) 

                rsp = jwt.post(d1) 

                print(rsp) 

                if(rsp == "Data Sent Successfully!"): 

                    nrsp.append(1) 

                else: 

                    nrsp.append(0) 

             

            print(nrsp) 

            for x in range(0,len(dict1)): 

                dict1[x]["flklhk"] = nrsp[x] 

                resend = {"data" :[dict1[x]]} 

                json.post(resend) 

                 

            db.deleteDaily('unsent_data') #hapus konten tabel 

unsent_data ketika sudah rekoneksi 

            db.deleteDaily('unsent_data_klhk') 

            dict1 = [] 

            dict2 = [] 

            flag_con=True 

             

        #memasukan data kedalam table unsent_data ketika koneksi 

putus 

        if(not json.connection_check()): 

            db.insertdb('unsent_data',(timer.unixTs(),ph_fix,cod_fix

,tss_fix,nh3n_fix,debit_fix)) 

            db.insertdb_klhk('unsent_data_klhk',(timer.unixTs(),ph_f

ix,cod_fix,tss_fix,nh3n_fix,debit_fix)) 

            flag_con = False 

        else: 

            if(flag_json): 

                rsp = jwt.post(data_klhk)#aktifkan saat sudah bisa 

sparing 

                print(rsp) 

                if(rsp == "Data Sent Successfully!"): 

                    data_web["data"][0]["flklhk"] = 1 

                    print("data received by klhk") 

                else: 

                    data_web["data"][0]["flklhk"] = 0 

                    print("failed to send data") 

                     

                json.post(data_web)     

                flag_json = False 

                 



L-16 
 

    

Politeknik Negeri Jakarta 

            ph_sts,debit_sts, tss_sts, waktu = json.get_warning() 

            #print(ph_sts, tss_sts, debit_sts, waktu) 

            waktu_fix = waktu 

            #status bg belum diketahui 

            try: 

                if(not ph_sts == "bg-success"): 

                    json.send_warning("PH", ph, waktu) 

                    if(ph_sts == "bg-warning"): 

                        nex.pic("wph", "6") 

                    else: 

                        nex.pic("wph", "7") 

                else: 

                    nex.pic("wph", "5") 

                     

                if(not tss_sts == "bg-success"): 

                    json.send_warning("TSS", tss, waktu) 

                    if(tss_sts == "bg-warning"): 

                        nex.pic("wtss", "9") 

                    else: 

                        nex.pic("wtss", "10") 

                else: 

                    nex.pic("wtss", "8") 

                     

                if(not debit_sts == "bg-success"): 

                    json.send_warning("DEBIT", debit, waktu) 

                    if(debit_sts == "bg-warning"): 

                        nex.pic("wdebit", "12") 

                    else: 

                        nex.pic("wdebit", "13") 

                else: 

                    nex.pic("wdebit", "11") 

                     

            except Exception as e: 

                print(e.args) 

             

        #db.sqliteToJson() 

        flag_min=False 

         

    if(timer.minute(2)!=True): 

        flag_json=True 

        flag_min=True 

     

    #hapus data ketika sudah 24 jam 

    if(timer.hour(24) and flag_hour): 

        print("data deleted") 

        db.sqliteToExcell(datetime.now().strftime("%Y %m 

%d"),pathExcel) #backup data sebelum dihapus 
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        db.deleteDaily('data') 

        flag_hour=False 

         

    if(timer.hour(24)!=True): 

        flag_hour=True 

#""" 
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Lampiran 6 Datasheet Sensor WBH-485-PH 

 

WBH-485-pH Digital pH Sensor 

 

 

◆Characters 

·The characteristics of industrial sewage electrode, can work stably for a long time 

·Built in temperature sensor, real-time temperature compensation 

·RS485 signal output, strong anti-interference ability, the output range of up to 500m 

·Using the standard Modbus RTU(485) communication protocol 

·The operation is simple, the electrode parameters can be achieved by remote 

settings, remote calibration of electrode ·24V DC power supply. 

◆Technical specifications 

Model WBH-485-pH 

Parameter measurement pH,Temperature 

Measure range pH:0.0~14.0 

Temperature:（0~50.0）℃ 

Accuracy pH:±0.1pH 

Temperature:±0.5℃ 

Resolution pH:0.01pH 

Temperature:0.1℃ 

Power supply 24V DC 

Power dissipation 1W 

Communication mode RS485 (Modbus RTU) 

Cable length Can be ODM depend on user’s 
requirements 

Installation Sinking type, pipeline, circulation type etc. 

Overall size 230mm×φ30mm 

Housing material ABS 

Email: info@winmoreltd.com Mobile: +86 15054520676 

 

  

Yantai Winmore Trade Co., Ltd. www.winmoreltd.com 
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Lampiran 7 Datasheet Sensor WPT-7101-TSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Overview 

Smart TSS sensor, using RS485 communication interface and standard Modbus 

protocol, with cleaning brush. Use infrared LED with wavelength of 860nm as light 

source, unaffected by chroma of water sample, 45° scattering method is adopted, 

comply with ISO 7027 international standard and USEPA 180.1 environmental standards 

for the United States. Included with data analysis software, with calibration, recording, 

analysis, diagnosis and other functions. The sensor has the advantages of self-cleaning, 

maintenance-free, anti-interference ability. 

1.1 Product Features 

➢ With self-cleaning function, remove attachments from water samples 

➢ Digital modulation filter technology, eliminate ambient light effects 

➢ Bubble compensation algorithm, reducing bubble interference in water 

samples 
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➢ More than 10 years long life with infrared LED light source 

➢ Corrosion resistant housing, waterproof grade is IP68, can work underwater for 

a long time 

➢ RS485 communication interface, standard Modbus protocol, easy to be 

integrated 

➢ Data analysis software, with calibration, recording, analysis, diagnosis 

functions. 

1.2 Main uses and scope of application 

Widely used in surface water, municipal sewage, industrial wastewater, sewage 

treatment, water plant, process control and other fields. 

1.3 Environmental conditions for use 

Temperature:（-5-40）℃ ; pressure:（0-5）bar 

2. Working Principle 

Suspended solid refers to the solid substance suspended in water. It is one of the 

indicators to measure the degree of water pollution and the main cause of water 

turbidity. As the particle concentration increases, the incident light cannot illuminate all 

particles, and the scattered light in the 90 ° direction is blocked by other particles and 

cannot be detected. Therefore, 45 ° scattered light is used to measure the suspended 

solids. 

 

3. Technical Specifications 

3.1. Main performance 

Measured 

parameters 
Suspended Solids 

Working principle Double beam scattering method 

Emission 

wavelength 
860nm 
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Test range (1.0-1000.0) mg/L (1.0-10.0) g/L (1.0-25.0) g/L 

Resolution 1 mg/L 0.01 g/L 0.01 g/L 

Measurement 

accuracy 

±2% FS 

Linearity error 
＜5% 

Communication 

interface 

RS485, standard Modbus protocol 

Dimensions D30mm, L185mm, cable 3 meters (can be 

customized) 

Working condition (-5~40℃), (0-5) bar 

Working voltage 12V/24V DC 

 

3.2. Dimension 

 

 

 

 

4. Use, Operation 

4.1. Wiring instructions 

The sensor external interface has 4 lines, correspond to BRW (brown) connect 12V 

or 24V, BLK（black）connect GND, ORG（orange）connect 485A, BLU（blue） 

connect 485B. As follows: 
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Lampiran 8 Datasheet Sensor Level HPT 604 

 


